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Copyright © 2025 by duthor. Published by Yayasan — Penelitian ini bertujuan mengembangkan model Cost Benefit Analysis
(CBA) berbasis pohon harapan sebagai pendekatan evaluasi kebijakan
yang lebih akurat dalam kondisi penuh ketidakpastian. CBA tradisional
sering kali tidak mampu menangkap variasi hasil kebijakan berisiko
karena bersifat deterministik, sementara pohon harapan

memungkinkan pemetaan berbagai skenario melalui probabilitas dan nilai ekspektasian. Melalui studi
literatur sistematis, penelitian ini mengintegrasikan konsep CBA dengan struktur pohon harapan untuk
menghasilkan model evaluasi yang dapat menghitung manfaat bersih ekspektasian dari suatu kebijakan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa pendekatan ini tidak hanya meningkatkan efisiensi penilaian manfaat

dan biaya, tetapi juga memperkuat rasionalitas dan ketahanan risiko dalam pengambilan keputusan publik.

Dengan demikian, model CBA berbasis pohon harapan menjadi alternatif yang relevan dan lebih adaptif

dalam mengevaluasi kebijakan berisiko di berbagai sektor.

PENDAHULUAN
Pengambilan kebijakan pada sektor publik semakin dihadapkan pada kondisi yang penuh

ketidakpastian, baik yang bersumber dari dinamika ekonomi, perubahan sosial, maupun risiko
lingkungan. Dalam situasi demikian, kebutuhan terhadap instrumen evaluasi kebijakan yang
mampu memberikan gambaran menyeluruh mengenai potensi manfaat dan biaya menjadi
semakin mendesak. Evaluasi kebijakan tidak lagi dapat hanya bertumpu pada asumsi
deterministik, karena kebijakan publik sering kali menghasilkan berbagai kemungkinan hasil
yang tidak dapat diprediksi secara pasti. Dengan demikian, metode evaluasi yang sensitif
terhadap risiko dan ketidakpastian menjadi penting untuk memastikan bahwa keputusan yang
diambil tetap rasional, efisien, dan berpihak pada kepentingan masyarakat.

Namun, pengukuran efektivitas kebijakan berisiko (risk-based policy) menghadapi
tantangan yang cukup signifikan. Di satu sisi, pembuat kebijakan perlu memahami bagaimana
kebijakan akan bekerja dalam berbagai skenario; di sisi lain, metode evaluasi yang tersedia sering
kali belum mampu menangkap kompleksitas tersebut. Metode Cost Benefit Analysis (CBA)
konvensional, misalnya, diketahui memiliki keterbatasan dalam menganalisis kebijakan yang
memiliki multiple outcomes atau output yang berbeda-beda berdasarkan skenario tertentu. CBA
tradisional cenderung menghitung manfaat dan biaya pada satu kondisi yang dianggap
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representatif, sehingga kurang mampu mencerminkan peluang terjadinya hasil lain yang dapat
memengaruhi efektivitas kebijakan secara keseluruhan (Yushananta, 2021).

Untuk mengatasi keterbatasan tersebut, konsep pohon harapan (expectation tree) muncul
sebagai salah satu pendekatan yang relevan. Pohon harapan merupakan pengembangan dari
decision tree yang tidak hanya memetakan urutan keputusan serta konsekuensinya, tetapi juga
memasukkan nilai probabilitas dan nilai ekspektasi dari setiap kemungkinan hasil. Dengan
demikian, pendekatan ini dapat memberikan gambaran yang lebih realistis tentang bagaimana
suatu kebijakan berisiko akan bekerja pada berbagai kondisi. Integrasi pohon harapan ke dalam
model CBA memungkinkan analisis yang lebih komprehensif terhadap efektivitas kebijakan
melalui perhitungan manfaat bersih ekspektasian (expected net benefit) (Kurniansyah, 2022).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dirancang untuk menjawab rumusan
masalah utama, yaitu bagaimana mengembangkan model Cost Benefit Analysis berbasis pohon
harapan yang mampu menilai efektivitas kebijakan berisiko secara lebih akurat. Tujuan
penelitian ini adalah menyusun kerangka teoretis model CBA berbasis pohon harapan,
menjelaskan langkah-langkah analisisnya, serta menunjukkan relevansinya dalam evaluasi
kebijakan publik yang berhadapan dengan ketidakpastian tinggi.

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat praktis dan teoretis. Bagi pengambil
kebijakan, model ini dapat menjadi alat bantu keputusan yang lebih adaptif dan responsif
terhadap kondisi risiko. Bagi perencana anggaran, pendekatan ini memberikan dasar estimasi
biaya dan manfaat yang lebih presisi berdasarkan nilai ekspektasian dari setiap skenario
kebijakan. Sementara bagi akademisi, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan metode
evaluasi kebijakan yang mengintegrasikan analisis biaya-manfaat dengan pendekatan
probabilistik, sehingga dapat memperluas perspektif dalam kajian kebijakan publik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur sistematis untuk mengkaji dan
mensintesis berbagai konsep terkait evaluasi kebijakan berisiko. Sumber referensi yang
dianalisis meliputi jurnal internasional bereputasi, buku metodologi kebijakan publik, laporan
resmi lembaga pemerintah, serta penelitian terdahulu yang relevan. Proses penelusuran literatur
dilakukan dengan kriteria seleksi yang berfokus pada empat kelompok konsep utama, yaitu: Cost
Benefit Analysis (CBA) sebagai instrumen evaluasi ekonomi, model decision tree dan expectation
tree sebagai alat analisis probabilistik, kajian risk analysis dalam kebijakan publik, serta
penelitian mengenai evaluasi kebijakan dalam kondisi ketidakpastian. Referensi yang memenuhi
kriteria tersebut kemudian dikumpulkan untuk dianalisis secara mendalam.

Teknik analisis dalam studi ini mencakup identifikasi konsep dasar, sintesis teori antar
penelitian, perbandingan model analitis, serta pengembangan kerangka konseptual yang mampu
mengintegrasikan elemen CBA dengan pendekatan pohon harapan. Melalui proses ini, literatur
yang beragam disatukan untuk menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
bagaimana risiko dan probabilitas dapat dimasukkan ke dalam evaluasi manfaat dan biaya
kebijakan. Hasil akhir dari metode ini adalah penyusunan sebuah model teoretis CBA berbasis
pohon harapan yang dirancang untuk mengukur efektivitas kebijakan berisiko secara lebih
akurat dan representatif dalam menghadapi berbagai kemungkinan hasil.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Dasar Cost Benefit Analysis dalam Kebijakan Publik

Cost Benefit Analysis (CBA) merupakan suatu metode evaluasi ekonomi yang digunakan
untuk menilai apakah suatu kebijakan atau program memberikan manfaat yang lebih besar
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dibandingkan dengan biaya yang harus dikeluarkan. Dalam konteks kebijakan publik, CBA
menjadi instrumen penting karena membantu pengambil keputusan menilai efisiensi alokasi
sumber daya yang terbatas. Definisi CBA menekankan pada proses sistematis untuk
mengidentifikasi, mengukur, dan membandingkan seluruh manfaat dan biaya, baik yang bersifat
langsung maupun tidak langsung, serta yang bersifat kuantitatif maupun kualitatif. Melalui
pendekatan ini, kebijakan dapat dinilai berdasarkan nilai bersih yang dihasilkan, yang biasanya
dihitung sebagai net present value (NPV) atau manfaat bersih.

Prinsip utama dalam CBA mencakup identifikasi seluruh dampak kebijakan, monetisasi
dampak tersebut, serta diskonto manfaat dan biaya masa depan ke nilai saat ini. Proses
monetisasi sering menjadi tantangan, terutama pada aspek yang sulit diukur seperti manfaat
sosial, lingkungan, atau psikologis. Namun demikian, CBA tetap menjadi alat yang banyak
digunakan karena memberikan dasar yang terukur dan transparan dalam pengambilan
keputusan publik. Prinsip efisiensi dalam CBA juga sejalan dengan tujuan administrasi publik
untuk memastikan bahwa setiap rupiah yang dikeluarkan memberikan nilai manfaat yang
optimal bagi masyarakat (Febriyanti, 2025).

Meskipun demikian, CBA memiliki sejumlah keterbatasan dalam konteks kebijakan yang
memiliki tingkat risiko tinggi. CBA konvensional cenderung didasarkan pada asumsi
deterministik, yaitu menganggap bahwa dampak kebijakan dapat diperkirakan secara pasti. Pada
kenyataannya, banyak kebijakan publik berada dalam lingkungan yang dinamis dan penuh
ketidakpastian, sehingga hasilnya sangat dipengaruhi oleh variabel-variabel yang tidak dapat
dikendalikan. Misalnya, kebijakan kesehatan, mitigasi bencana, atau investasi infrastruktur
sering menghadapi risiko yang dapat menghasilkan berbagai kemungkinan outcome. Dalam
kondisi seperti ini, penggunaan CBA biasa sering dianggap kurang memadai.

Keterbatasan lainnya adalah ketidakmampuan CBA tradisional dalam menangkap
multiple outcomes atau serangkaian kemungkinan hasil yang berbeda-beda berdasarkan
skenario tertentu. Ketika risiko meningkat, hasil kebijakan menjadi tidak linear dan dapat
berubah secara drastis berdasarkan kondisi yang terjadi di lapangan. Hal ini membuat estimasi
manfaat dan biaya menjadi lebih kompleks, dan model deterministik tidak mampu
menggambarkan variasi hasil tersebut secara akurat. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan
yang lebih adaptif dan sensitif terhadap perubahan kondisi (Sofyan, 2025).

Dalam konteks ini, memasukkan unsur probabilitas ke dalam CBA menjadi sangat
penting. Penggunaan probabilitas memungkinkan evaluasi dilakukan dengan cara menghitung
nilai ekspektasi dari berbagai hasil yang mungkin terjadi. Dengan demikian, kebijakan dapat
dinilai berdasarkan gambaran yang lebih realistis tentang potensi risiko dan manfaatnya.
Penggabungan probabilitas juga membantu dalam memahami sejauh mana ketidakpastian dapat
memengaruhi efektivitas kebijakan, sekaligus memberikan ruang untuk mempertimbangkan
risiko ekstrem yang memiliki dampak besar namun peluang terjadinya rendah (Achmad, 2024).

Salah satu cara untuk memasukkan unsur probabilitas dan skenario adalah melalui
integrasi CBA dengan pohon harapan atau expectation tree. Pendekatan ini memungkinkan
pemetaan berbagai kemungkinan kondisi yang dapat terjadi, lengkap dengan probabilitas dan
nilai manfaat-biaya pada setiap cabangnya. Dengan demikian, model CBA tidak lagi hanya
menggambarkan satu hasil tunggal, tetapi berbagai hasil yang mungkin terjadi beserta nilai
ekspektasi bersihnya. Integrasi ini tidak hanya memperkuat akurasi analisis, tetapi juga
meningkatkan kapasitas pembuat kebijakan untuk membuat keputusan yang lebih informasional
dan berbasis risiko.

Pohon Harapan sebagai Alat Analisis Risiko
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Pohon harapan (expectation tree) adalah suatu alat analisis yang digunakan untuk
memetakan berbagai kemungkinan hasil dari suatu kebijakan atau keputusan, lengkap dengan
nilai probabilitas dan konsekuensi yang menyertainya. Berbeda dengan model evaluasi
deterministik, pohon harapan secara eksplisit menggambarkan ketidakpastian dengan
menampilkan cabang-cabang hasil yang mungkin terjadi. Setiap cabang mewakili satu skenario
yang memiliki dampak tertentu, baik dari sisi biaya maupun manfaat. Dengan demikian, pohon
harapan memungkinkan evaluasi kebijakan dilakukan secara lebih komprehensif dalam
menghadapi lingkungan yang dinamis dan tidak dapat diprediksi.

Konsep dasar pohon harapan berangkat dari logika bahwa setiap kebijakan dapat
menghasilkan sejumlah outcome yang tidak selalu seragam. Dalam praktik kebijakan publik,
misalnya, pelaksanaan program subsidi energi dapat memberikan manfaat besar ketika harga
minyak stabil, tetapi dapat menimbulkan beban fiskal yang signifikan ketika harga minyak
melonjak. Melalui pohon harapan, kedua kondisi ini dapat direpresentasikan sebagai skenario
berbeda dengan probabilitas masing-masing. Hal ini membuat pengambil keputusan dapat
memahami keseluruhan ruang kemungkinan hasil, bukan hanya satu hasil rata-rata atau satu
proyeksi tunggal (Ni Wayan, 2025).

Pohon harapan sering disamakan dengan decision tree, namun keduanya memiliki
perbedaan mendasar. Decision tree biasanya digunakan untuk memetakan tahapan keputusan
yang harus diambil oleh pembuat kebijakan atau organisasi, lengkap dengan konsekuensi dari
setiap pilihan. Fokus decision tree adalah pada struktur keputusan, yaitu urutan pilihan yang
diambil. Sementara itu, pohon harapan tidak berfokus pada pilihan keputusan, tetapi pada
berbagai kemungkinan hasil (possible outcomes) yang terjadi akibat satu keputusan atau
kebijakan tertentu. Dengan kata lain, decision tree menekankan pada alur keputusan, sedangkan
pohon harapan menekankan pada analisis probabilistik dari hasil kebijakan.

Selain itu, decision tree dapat digunakan untuk mengidentifikasi strategi terbaik
berdasarkan utilitas atau nilai tertentu, sementara pohon harapan lebih menekankan pada
penghitungan nilai ekspektasi yang diperoleh dari berbagai hasil. Hal ini menjadikan pohon
harapan lebih cocok digunakan untuk analisis risiko yang menuntut estimasi nilai ekonomis dari
kejadian-kejadian yang tidak pasti. Di sisi lain, decision tree biasanya digunakan pada konteks
manajemen operasional atau strategi, sedangkan pohon harapan lebih relevan dalam evaluasi
ekonomi dan kebijakan publik yang mengandung ketidakpastian besar (Yuniar, 2024).

Salah satu keunggulan utama pohon harapan adalah kemampuannya memasukkan
probabilitas ke dalam evaluasi manfaat dan biaya. Setiap cabang dari pohon diberi nilai
probabilitas yang menggambarkan peluang terjadinya skenario tersebut. Probabilitas ini dapat
diperoleh dari data historis, analisis statistik, atau pendapat ahli. Dengan adanya probabilitas,
pembuat kebijakan dapat menilai seberapa besar kontribusi masing-masing skenario terhadap
nilai total manfaat atau biaya kebijakan. Hal ini sangat penting dalam konteks kebijakan yang
sarat risiko, seperti mitigasi bencana, investasi teknologi baru, atau program kesehatan
masyarakat.

Nilai ekspektasi (expected value) dihitung dengan mengalikan manfaat atau biaya dari
setiap hasil dengan probabilitas terjadinya. Misalnya, jika suatu kebijakan berpotensi
menghasilkan manfaat Rp10 miliar dengan probabilitas 40%, dan manfaat Rp5 miliar dengan
probabilitas 60%, maka nilai manfaat ekspektasian adalah (0,4 x 10 miliar) + (0,6 x 5 miliar).
Proses ini memberikan gambaran nilai manfaat rata-rata yang dapat diharapkan dari kebijakan
tersebut jika kondisi yang tidak pasti terwujud secara berulang. Nilai ekspektasi ini juga dapat
diterapkan untuk menghitung expected net benefit, yaitu manfaat bersih ekspektasian setelah
dikurangi biaya ekspektasian (Hapysari, 2024).
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Dengan menghitung nilai ekspektasi dari setiap cabang pohon, pohon harapan dapat
disederhanakan secara bertahap menjadi satu nilai tunggal yang mewakili prediksi manfaat
bersih dari suatu kebijakan. Penyederhanaan ini membantu pengambil keputusan dalam menilai
apakah kebijakan tersebut layak dilaksanakan atau tidak. Selain itu, pohon harapan juga
memungkinkan analisis sensitivitas, yaitu melihat bagaimana perubahan probabilitas atau nilai
manfaat-biaya memengaruhi hasil akhirnya. Dengan demikian, pohon harapan tidak hanya
memberikan gambaran hasil ekspektasian, tetapi juga menyediakan pemahaman tentang
struktur risiko dari kebijakan tersebut.

Pengembangan Model CBA Berbasis Pohon Harapan

Pengembangan model Cost Benefit Analysis (CBA) berbasis pohon harapan merupakan
langkah penting untuk meningkatkan ketepatan evaluasi kebijakan yang berhadapan dengan
ketidakpastian. Integrasi antara konsep CBA dan pohon harapan memungkinkan analisis manfaat
dan biaya tidak lagi terbatas pada satu hasil proyeksi, tetapi mencakup berbagai kemungkinan
outcome yang memiliki probabilitas berbeda. Dengan demikian, model ini memberikan
gambaran yang lebih realistis tentang potensi dampak ekonomi dari suatu kebijakan, sekaligus
membantu pembuat kebijakan menilai apakah kebijakan tersebut tetap efisien dalam kondisi
yang berubah-ubah.

Tahap pertama dalam pengembangan model adalah identifikasi risiko, yaitu proses untuk
menentukan faktor-faktor ketidakpastian yang dapat memengaruhi hasil kebijakan. Identifikasi
ini mencakup risiko internal maupun eksternal, seperti perubahan harga, perilaku masyarakat,
kondisi ekonomi makro, atau kejadian bencana. Pada tahap ini, seluruh kemungkinan hasil harus
dicatat dan dikelompokkan berdasarkan tingkat dampak dan kemungkinan terjadinya. Proses
identifikasi yang baik menjadi fondasi penting karena semua analisis lanjutan bergantung pada
ketepatan pemetaan risiko tersebut (Wulandari, 2023).

Tahap berikutnya adalah pemetaan cabang pohon harapan, di mana setiap risiko
diterjemahkan menjadi skenario yang berbeda dalam pohon. Setiap cabang menggambarkan satu
kondisi yang mungkin terjadi—misalnya skenario optimistis, moderat, dan pesimistis. Pada
setiap cabang dicantumkan estimasi manfaat dan biaya yang relevan berdasarkan data historis,
survei ahli, atau model prediksi. Pemetaan ini memungkinkan visualisasi struktur kemungkinan
hasil yang mudah dipahami oleh pembuat kebijakan, berbeda dengan CBA tradisional yang sering
hanya menampilkan satu nilai agregat (Nurani, 2025).

Setelah memetakan cabang, langkah berikutnya adalah pembobotan probabilitas. Setiap
cabang pohon diberi nilai probabilitas yang menunjukkan peluang terjadinya skenario tersebut.
Probabilitas ini dapat ditentukan menggunakan analisis statistik, data tren, atau expert judgment.
Pembobotan probabilitas sangat penting karena menjadi dasar untuk menghitung nilai
ekspektasi, sehingga hasil evaluasi tidak hanya mencerminkan satu situasi ideal tetapi
keseluruhan spektrum kemungkinan. Pendekatan ini mengatasi kelemahan CBA tradisional yang
sering mengabaikan ketidakpastian dan variasi hasil.

Tahap keempat adalah perhitungan nilai ekspektasi. Pada bagian ini, manfaat dan biaya
pada setiap cabang dikalikan dengan probabilitasnya untuk memperoleh nilai manfaat
ekspektasian dan biaya ekspektasian. Selanjutnya, nilai ekspektasian ini digunakan untuk
menghitung Expected Net Benefit (ENB) sebagai indikator efisiensi kebijakan. Jika ENB bernilai
positif, kebijakan dianggap memiliki peluang lebih besar memberikan manfaat bersih bagi
masyarakat meskipun berada dalam kondisi berisiko. Perhitungan ekspektasi ini membantu
pembuat kebijakan mengidentifikasi apakah kebijakan tetap layak meskipun beberapa skenario
memiliki risiko yang tinggi (Subhan, 2024).
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Untuk memberikan gambaran lebih jelas, sebuah contoh ilustratif dapat digunakan.
Misalnya, pemerintah mempertimbangkan kebijakan vaksinasi baru yang memiliki tiga
kemungkinan hasil: keberhasilan tinggi dengan manfaat besar (probabilitas 0,5), keberhasilan
moderat dengan manfaat sedang (probabilitas 0,3), dan keberhasilan rendah akibat mutasi virus
(probabilitas 0,2). Setiap skenario memiliki nilai biaya tetap, tetapi nilai manfaat berbeda. Melalui
pohon harapan, seluruh skenario dipetakan, probabilitas diberikan, lalu dihitung nilai ekspektasi
dari manfaat bersih yang dihasilkan kebijakan tersebut. Hasil perhitungan menunjukkan apakah
kebijakan masih memberikan manfaat bersih secara ekspektasian meskipun terdapat
ketidakpastian. Contoh ini menegaskan bagaimana model CBA berbasis pohon harapan mampu
menangkap dinamika risiko lebih baik dibandingkan CBA konvensional.

Penerapan Model pada Kebijakan Berisiko

Penerapan model CBA berbasis pohon harapan menjadi sangat relevan ketika pembuat
kebijakan berhadapan dengan program atau intervensi yang memiliki tingkat risiko tinggi.
Banyak kebijakan publik di sektor kesehatan, mitigasi bencana, subsidi energi, dan proyek
infrastruktur berada dalam lingkungan yang penuh ketidakpastian, sehingga hasilnya dapat
bervariasi secara signifikan. Dalam situasi ini, penggunaan analisis deterministik tidak cukup
untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai manfaat dan biaya kebijakan. Oleh karena
itu, pendekatan berbasis pohon harapan dapat membantu menyusun evaluasi yang lebih adaptif
dengan memperhitungkan berbagai kemungkinan hasil yang mungkin terjadi.

Salah satu contoh penerapan model ini dapat dilihat pada kebijakan kesehatan, seperti
program imunisasi penyakit baru. Kebijakan ini penuh risiko karena efektivitas vaksin
bergantung pada faktor seperti respons populasi, pola penyebaran penyakit, serta mutasi
patogen. Dengan memanfaatkan pohon harapan, pemerintah dapat membuat tiga skenario:
vaksin sangat efektif, vaksin moderat, dan vaksin kurang efektif. Setiap skenario memiliki nilai
manfaat yang berbeda, misalnya berupa pengurangan angka morbiditas dan mortalitas.
Probabilitas untuk setiap skenario diperkirakan berdasarkan data epidemiologis, sehingga nilai
manfaat bersih ekspektasian dapat dihitung secara lebih akurat (Khatimah, 2025).

Contoh lainnya adalah kebijakan mitigasi bencana, seperti pembangunan tanggul atau
sistem peringatan dini. Efektivitas kebijakan ini sangat dipengaruhi oleh frekuensi dan intensitas
bencana alam yang tidak dapat diprediksi secara sempurna. Dalam pohon harapan, skenario yang
dipertimbangkan dapat mencakup kondisi tidak terjadi bencana, terjadi bencana skala kecil, dan
terjadi bencana besar. Manfaat setiap skenario berbeda secara signifikan, terutama dari sisi
pengurangan kerugian ekonomi. Dengan menghitung nilai ekspektasi dari seluruh cabang,
pemerintah dapat menilai apakah investasi mitigasi tetap layak meskipun peluang terjadinya
bencana besar relatif kecil.

Sementara itu, pada kebijakan subsidi energi, risiko muncul dari fluktuasi harga minyak
internasional dan perubahan konsumsi energi dalam negeri. Penerapan CBA berbasis pohon
harapan memungkinkan pemerintah memetakan skenario harga minyak rendah, sedang, dan
tinggi. Pada harga tinggi, subsidi mungkin memberikan beban fiskal yang besar, sementara pada
harga rendah, manfaat sosial meningkat tanpa tekanan anggaran yang signifikan. Dengan
menghitung expected net benefit, pembuat kebijakan dapat memahami apakah program subsidi
masih memberikan manfaat bersih ketika dipertimbangkan secara ekspektatif, bukan hanya
berdasarkan satu kondisi harga yang disederhanakan (Peya Nia Do, 2025).

Pada proyek infrastruktur, seperti pembangunan bendungan atau jalan tol, risiko
berkaitan dengan peningkatan biaya konstruksi, keterlambatan proyek, perubahan permintaan
pengguna, dan dampak lingkungan. Dengan menggunakan pohon harapan, seluruh
ketidakpastian ini dapat dimasukkan ke dalam cabang skenario yang memuat berbagai
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kemungkinan biaya dan manfaat. Evaluasi ekspektasian dari proyek-proyek ini lebih
mencerminkan realitas lapangan dibandingkan dengan perhitungan deterministik yang hanya
mengandalkan proyeksi tunggal. Bahkan, metode ini juga dapat membantu mengidentifikasi
skenario ekstrem yang meskipun kecil probabilitasnya, tetapi sangat besar dampaknya.

Interpretasi nilai manfaat bersih ekspektasian (Expected Net Benefit / ENB) menjadi
kunci utama dalam penerapan model ini. ENB dihitung sebagai selisih antara manfaat
ekspektasian dan biaya ekspektasian dari seluruh cabang pohon. Jika ENB positif, kebijakan
dianggap memiliki kemungkinan lebih besar memberikan manfaat bersih bagi masyarakat.
Sebaliknya, jika ENB negatif, kebijakan tersebut berisiko memberikan kerugian secara rata-rata,
meskipun mungkin terdapat skenario yang memberikan keuntungan besar. Interpretasi ini
memberikan dasar yang kuat bagi pembuat kebijakan untuk mempertimbangkan risiko dan
ketidakpastian secara sistematis sebelum mengambil keputusan (Kartika, 2025).

Dengan demikian, penerapan model CBA berbasis pohon harapan tidak hanya
memberikan evaluasi yang lebih realistis terhadap kebijakan berisiko, tetapi juga membantu
meningkatkan akuntabilitas dan transparansi proses pengambilan keputusan. Model ini
memungkinkan pengambil kebijakan memahami struktur risiko kebijakan, mengantisipasi
berbagai kemungkinan hasil, dan merumuskan strategi mitigasi yang lebih tepat. Pada akhirnya,
pendekatan ini memberikan kerangka evaluasi yang lebih matang untuk memastikan bahwa
kebijakan yang diimplementasikan tetap memberikan manfaat optimal dalam kondisi yang
penuh ketidakpastian.

Analisis Efektivitas Kebijakan Berbasis Nilai Ekspektasian

Analisis efektivitas kebijakan berbasis nilai ekspektasian memberikan pendekatan yang
lebih komprehensif dalam menilai apakah suatu intervensi publik layak diimplementasikan
dalam kondisi penuh ketidakpastian. Dengan memanfaatkan nilai ekspektasian, pembuat
kebijakan dapat melihat gambaran manfaat bersih yang diharapkan dari berbagai kemungkinan
hasil yang diwakili dalam pohon harapan. Pendekatan ini menghindarkan penilaian yang hanya
bergantung pada skenario tunggal yang sering kali tidak representatif terhadap dinamika situasi
di lapangan. Oleh karena itu, nilai ekspektasian menjadi indikator utama yang mencerminkan
efektivitas kebijakan secara probabilistik dan realistis.

Kriteria pertama dalam mengevaluasi efektivitas kebijakan melalui nilai ekspektasian
adalah efisiensi. Efisiensi diukur melalui Expected Net Benefit (ENB) yang menggambarkan
manfaat bersih setelah memperhitungkan seluruh kemungkinan biaya dan manfaat. Jika ENB
bernilai positif dan lebih tinggi dibandingkan alternatif kebijakan lainnya, maka kebijakan
tersebut dapat dianggap efisien dari perspektif alokasi sumber daya publik. Hal ini penting
karena pemerintah harus memastikan bahwa anggaran yang terbatas digunakan untuk
menghasilkan dampak terbesar bagi masyarakat, terutama ketika kebijakan terkait dengan risiko
tinggi (Suryaningrat, 2022).

Kriteria kedua adalah rasionalitas, yaitu kemampuan kebijakan untuk memberikan hasil
yang sejalan dengan tujuan publik berdasarkan kondisi yang mungkin terjadi. Dengan nilai
ekspektasian, pembuat kebijakan memiliki dasar rasional untuk menilai apakah suatu kebijakan
tetap relevan dan logis meskipun berada dalam situasi yang berubah-ubah. Nilai ekspektasian
membantu menghindari bias optimisme atau bias pessimisme yang sering muncul ketika
penilaian hanya berfokus pada satu skenario. Dengan demikian, kebijakan yang dipilih
merupakan hasil pertimbangan probabilistik yang lebih objektif.

Kriteria ketiga adalah ketahanan risiko (risk-resilience), yaitu kemampuan kebijakan
untuk tetap memberikan manfaat meskipun menghadapi skenario buruk. Melalui pohon harapan,
pembuat kebijakan dapat mengidentifikasi sejauh mana kebijakan tetap bernilai positif dalam
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skenario terburuk atau bagaimana perubahan probabilitas risiko memengaruhi efektivitas
kebijakan. Jika sebuah kebijakan memiliki ENB positif tetapi sangat rentan terhadap sedikit
perubahan probabilitas, maka kebijakan tersebut kurang memiliki ketahanan risiko. Sebaliknya,
kebijakan dengan struktur risiko yang lebih stabil dianggap lebih tangguh dalam menghadapi
ketidakpastian (Ashari, 2021).

Dibandingkan dengan metode evaluasi lainnya seperti analisis sensitivitas sederhana
atau analisis skenario deterministik, pendekatan berbasis nilai ekspektasian jauh lebih unggul
karena mampu menangkap variasi hasil secara sistematis. Metode konvensional sering kali hanya
mempertimbangkan beberapa skenario—misalnya skenario terbaik, terburuk, dan moderat—
tanpa mempertimbangkan probabilitas terjadinya setiap skenario tersebut. Hal ini menyebabkan
hasil evaluasi kurang mencerminkan realitas risiko yang sebenarnya. Sebaliknya, pohon harapan
memberikan struktur evaluasi yang lebih rinci, memungkinkan perhitungan yang didasarkan
pada data probabilistik, bukan asumsi semata.

Metode CBA berbasis pohon harapan juga memberikan keunggulan dibandingkan analisis
multi-kriteria (MCA) yang tidak selalu berbasis nilai ekonomis dan sering mengandalkan
penilaian subjektif. Dengan mengintegrasikan probabilitas dan nilai ekonomi, pendekatan ini
lebih cocok digunakan dalam kebijakan yang menuntut justifikasi fiskal dan analisis efisiensi.
MCA mungkin lebih baik untuk kebijakan yang melibatkan tujuan non-ekonomi, tetapi ketika
fokus evaluasi adalah manfaat bersih secara kuantitatif, nilai ekspektasian dari pohon harapan
menawarkan ketepatan yang lebih tinggi (Yushananta, 2021).

Implikasi penerapan model ini bagi pembuat kebijakan sangat signifikan. Model CBA
berbasis pohon harapan mendorong proses pengambilan keputusan yang lebih transparan,
berbasis bukti, dan adaptif terhadap ketidakpastian. Kebijakan yang dipilih bukan lagi
berdasarkan intuisi atau proyeksi tunggal, tetapi melalui analisis menyeluruh terhadap seluruh
kemungkinan hasil. Selain itu, pendekatan ini membantu pemerintah merancang strategi mitigasi
risiko dengan lebih tepat, karena pembuat kebijakan dapat mengidentifikasi faktor risiko mana
yang paling memengaruhi nilai ekspektasian. Dengan demikian, model ini tidak hanya
meningkatkan kualitas evaluasi kebijakan, tetapi juga memperkuat ketahanan sistem
administrasi publik dalam menghadapi tantangan risiko di masa depan.

SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi Cost Benefit Analysis (CBA)
dengan pendekatan pohon harapan memberikan model evaluasi kebijakan yang lebih adaptif,
akurat, dan responsif terhadap ketidakpastian. Pendekatan ini mampu menangkap berbagai
kemungkinan hasil melalui pemetaan risiko, pembobotan probabilitas, serta perhitungan nilai
ekspektasian yang menghasilkan gambaran manfaat bersih secara lebih realistis. Dibandingkan
metode evaluasi konvensional, model ini tidak hanya menilai efisiensi kebijakan, tetapi juga
mempertimbangkan rasionalitas serta ketahanan risiko (risk-resilience) yang relevan dalam
konteks kebijakan publik modern. Dengan demikian, model CBA berbasis pohon harapan menjadi
instrumen penting untuk memastikan bahwa intervensi pemerintah tetap efektif dan
berkelanjutan meskipun dihadapkan pada lingkungan yang dinamis dan penuh ketidakpastian.

Saran yang dapat diberikan adalah agar pembuat kebijakan mulai mengadopsi
pendekatan evaluasi berbasis probabilitas seperti pohon harapan dalam proses analisis dan
perencanaan kebijakan, khususnya untuk program yang memiliki tingkat risiko tinggi.
Pemerintah juga disarankan untuk meningkatkan kapasitas teknis aparatur dalam memahami
analisis risiko, pengelolaan data probabilistik, dan pemodelan nilai ekspektasian. Selain itu,
penelitian lanjutan dapat diarahkan pada pengembangan model hibrida yang menggabungkan
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pohon harapan dengan simulasi Monte Carlo atau analisis multi-kriteria sehingga evaluasi
kebijakan dapat dilakukan secara lebih komprehensif. Dengan langkah-langkah tersebut,
diharapkan kualitas pengambilan keputusan publik menjadi lebih tepat sasaran, efisien, dan
tahan terhadap ketidakpastian.
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